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ABSTRAK

Tujuan penelinian ini adalah untuk melihat keragaan konsumsi pangan
mahasiswa kost pada kelompok dengan tingkar pendapatan vane berbeda dan
mempelajan fakror pendoraong konsumsi pangan.

Contch penelittan adalaly mahasiswa Program Studi Teknolog  Hasil
Pemanian Jursan Teknelogi Permanian, Fakulras Pertanian Universitas Andalas.
vang tidak tinggal bersama orang tus sebanyak 40 orang. Data yane dianalisis
hanya data dan 3 orng contch, sedangkan dats 10 oreng comch lainnva
dibugng. Pengolahan dan Apalisis data menggunakan 5PS5 [ 1,0, dan Mictosef
Exceall

Hasilnya menunjukan bahwa odak ada perbedaan konsumsi pangan antara
kelompok dengan tngkat pendapatan yane berbeda kecuali konsumsi daging
ayam ada perbedaan vamg sangat nyata antara kelompok dengan tingkar
pendapatan yang berbeda (p=0.000). namun difihar dan fakeor pendorong
menunjukan tidak berbeda nvata pada c=5%

PENDAHULUAN

Sampat samt ini bebersps masalah @iz masth menjadi gangguan bagi
peningkatan kualitas sumberdava manusia di [ndonesiz.  Beberapa masalah siz
tersebut adalzh kurang energi protein {KEP). pangguan skibat kekurangan jodium
(GARI), anemia @iz best (AGB), dan kekurangan wvitamin A [KVA)L
kansekuensi fungsional vang dapat diimbuikan karena kekurangan zat giz antarg
lam: intelektualitas renday, produktivitas dan prestasi kerja menurun (Kodyvar,
Thaha dan Minarto, 1998).

selanjumya Kodyat dkk. (1998), menyamakan meskipun ketersediaan o
g makTo telah cubaup terapi konsumsi zat @@ yane tersedia ridek merata antara
kelompok masyarakat denpgan pendapatan perkapita herbeda Konsumsi energ
perkapita paling rendah diternuken peds kelompok masvarakar dengan kelompok
pettdapatan terendah. Dispantas kansumsi protein dan lemak antar kefompok
masyarakat vang berpendapat rendah dan tertinggn makin besar,

Rendahnya dngkar konsumst pangan mengakibatkan timbulnyva masalah
ozl Salab satu faktor yang mengakibatkan rendabnya tngkat konsumsi pangan
adalah rendahnyva dava beli masyarakat . Knsis yang relah melanda Indonesia
sejak 1997 yang laiu. telah berjafan kurang lebih & tahun belum memperihatkan
tanda-tanda kearah vang lebih batk. Kesdaan ini mengalibatkan semakin
rendahnve daya beli masyarakar terutama pade kelompok masyarakar dengan
oendapatan rendah, sehingpa semakin memperbesar disperitas konsemsi antars
kelompok masyvarakat dengan tingkat pendaparan vang berbeda,



Mahasiswa yang tdak unggal bersama oranptuz diduga meripakan
kelompek yang rentan yang rerpengarub akibat vang ditimbulkan oleh krisis di
Indonesia saat ini.

Pola konsumsi pangan adalah cara seseorang atan kelompok orang
memilih dan memakannya sebagai tanggepen terthedap penparuh fisiologi,
psikolog, budava dan sesial (Harper, Deaton dan Driskel, 198a), sedangkan
Guthe dan Mead, 1945) mendefinisikan kebiasaan makan sebagai cara-cars
mndividu dan kelompok individu memuih, mengkonsumsi dan menggunakan
makanan yang tersedia yang didasarkan kepada faktor-fakior sosial dan budava
dimana mereka hidup.

Sratus sosml ekonomi mempengarthi pola konsumsi pangan yang meliput
pendipatan, besar keluarga dan tingkat pendidikan. Pendapatan akan menentukim
daya beli, dimana semakin meningkat pendepatan maka semakin beragam
susunin makanan vang dikonsumsi dan mendngkat pula proporst pangan hewani
vang dikomsumsi. Fangan hewani merupakan pangan vang berkualitas vane
mengandung protein yang bermutu dnggi.

Menurut hukum Bennet peningkatan pendapatan akan mengakibatkan
meringkat kualitas pangan dengan harga yang lebih mahal perunit zat giznya.
Pada tngkar pendapatan perkapita vang lebih rendal, permintaan terhadap pangan
divtamakan pada pangan padat energd vang berasal dari karbohidras terutama
pedi-padian. Dengan meningkamya pendapatan, pols konsumsi pangan akan
makin beragam dan terjadi peningkatan konsumsi pangan vang bemilai giz tineg
{ Sukirman, 20007,

Hamam (1984) menyatgken bahwa pendidikan merupakan salah sar
faktor yang penting wvang berpengarub terhadap posisi sosial dan ekonomi
seseorang, Pendidiken membuar seseoranz berkemampuzn untuk melibar nilal
makanan irilal gizi) dan hizya relatif dan suane komodir,

suatu keloarga ataw kelompok masyarakat melakukan sindskan makan
pada dasamya  diladasi oleh faktor-fakior tertentu.  Ritenboush {1982)
memasikan dua faktor pemting vang dipandang erar kaitannyva dengan kebiasaan
sesearang, kelusrga atau masyvarakar vapitn fakror lingkungan fisik (termasuk
alam, flora dan fuma) dan lingkunga tweknalopi.  Kuntjaraningear ([984)
mengatzken bahwa kebiasaan makan sescorang. keluarpa, atau masyarakar
sesunzguhnya dilandasi oleh tiga faktor vang inheren dalam dirinya dan empaz
faktor yang berada dilvar dirinya. Ketiga faktor dalam dinnva ialah cara da
berfikir, cara 1@ berperasaan dan cera ia melekukan dndakan, sedangkan empar
faktor yang berada diluar dirinya adatah ketersediaan pangan, lingkungan ekolog,
lingkungen kependudukan dan linekunsan ekonomi,

Gaya hidup juga menupaken faktor vang berhubungan dengan perilaky
makart, sepert model yang dikemukakan oleh Pelto {1980) bahwa perilake makan
ditenrukan oleh gaya hidep selain pengaruh sistem produksi dan distribusi pangan
serla sistem sosial ekonomi. . Adapun gava hidup tersebut merupakan hasi
pengaruh beragam faktor yaitu pendapatan, pekerjaan, pendidikan, emik, tempat
tnggal, agama, pengetahuan kesehatan dan gz serta karakierisik fisiclogis.

Pola konsumsi pangan seatu  kelusrpa atan  kelompok  masvarakar
merupakan Kebrasaan makan keluarga atau kelempok tersebut.  Pola Lonsums
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pangan merupakan istlah wnik menggambarkan perilaku vang berhubungan
dengan konsumsi pangan. { Suharjo, 1988),

Leagans dalam Slamet (1973) menyatakan hahwa perilaku individu
meliputi segala sesuary vang menjadi penpgetahuannya (krowledge), yang menjadi
sikapnya {aritude) vang biasa dikerjakan {action),

Ada hubungan yang erat antara sikap {arirure) dan tingkah laku (Sebavior)
drdubung oleh pengertian sikap yang menpatakan bahwa sikap merupakan
kecenderungen untuk bertindak atau berperilaku (Afhmadi, 1999),

Perilaku menurut JTahi dan Staff (1989) adalah sepala tindak tanduk, baik
dafam bentuk verbal maupun dalam bentuk perbuatan vang lebih konknt yang
ditampilkan oleh seseorang dan dapat diamani batk secara Jangsumg maupun tidak
langsung melalw panca indera Ade bebemspa faktor yang mempenganihi
penlaku, motivasi temyata merupakan faktor vang sangat menentukan perilakuy,

Wahjusumidijo (1987} menjebarkan nimusan Berelson dan Steiner, bahwa
motif pada hakikatnye merupakan terminclogi umum vang memberikan makna
daya dorong, keinginan, kebutuhan dan kemavan, motifmotf atan kebutuham
tersehut merupakan penyebab vang mendasari perilaku sezecrang,

Maslow (8170} mengemukakan bahwa ada lima jenjang kebutuhan pokok
manusia yaiuw (1) Rebuthen mempertahankan hidup (phisiological needs),
Manifestasi dari kebutuhan ini tampak pada tiga hal vain; sandang, pangan dan
papan. Kebutuhan ini merupaken kebutuhan primer umuk memenubt kebutuhm
pstkelogis dan biologis: (2) Kebutuhan msa aman (safen meeds). Manifestasi dari
kebutahan ini antars lam adalah keburshan akan kesmanan jiwa, dimasa manusia
berada, kebutuhan keamanan harta dan perfakuan yang adil; (3) Keburuhan sasial
{social needs). Manifestasi keburuban i antara lain tampak pada kebuhan akan
perasazn diterima orang lain (semse of defonging), kebutuhan wnnuk maju dan
udak gyl (sense of aoldievement) dan kekuatan ikwl serta {semse of
paritciparion), (4] Kebutuhan akan penghergeen’ presdse (esreem  nesds),
wanifestesinya adalah hesral entuk mempunyai kebuatm, prestast, kekuasaan,
mandinl, bebas, kemashuran, kemuliaan dan lain-fain; {5} Kebutuhan akmalisast
din (self’ acinelization). Kebutuhan ini manifestasinga tampak pada keinginan
mengembangkan kapasitas mental dan kapasitas kerja

Pada keovatzannya keburuhan  seseorang  berbeda, faktor  yang
mempengaruhinya antara lain latar belakang pendidikan, tnggi rendahnya
kedudukin, pengalaman. cia-cita dan pandangan hidup (Wahjosumidjo, 1987),
selain faktor tersebut Prawiro (1980} menambahkan fakior kebizsaan masyarakat,
wmur dan jenis kelamin,

Morvasi merupakan pejala psikologis vang sulit divkur. MNotcatmodjo
{1S87) mengatakan bahwa moativasi tidak dapst diaman, yang depet diamar
adalah alasan melakukam tindakan.

Motivast pola konsumsi dalam peneliian ini digali dengan pertanyaan
mendalam dari alasan-alasan responden dalam memilih pangan yang dikensemsi.
selanjutnya istilah vang dipakai adalah faktor pendorong karena lebih mudah
dimengerti.
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KERANGEKA PEMIKIRAN

Tingkat konsumsi pangan merupakan faktor vang berkaian langsung
SemgEn sigtus gin, Akibat krisis terjadi penurunen daya beli masyarakat terutama
vznz berpenghasiian rendah, vang sudah temtu herakibat terhadap terhadap pola
<onsumal pangan, Mahasisiwa terutama vang kost diduga termasuk kelompok
¥=ng remtan tevhadap pengarub krisis tersebat. Ofeh karena itu perlu dipelajan
szemrma keragaan pola konsumst pangan,

Suharjo {1988 menyatakan bahwa mativast merupakan faktor vang sanpat
menentukan pola konsumsi pangan, Motivasi tegadi karena adanya kebutuhan,
dmmena Keburuhan menusia berbeda dipengaruhi olel lingkungan vang berbeda
=izra lain lingkungan sosial, ekenomi dan budava. Tingkar pengetahumn gizi dan
nnghal pendapatan mempunyal penganth pade pola konsumst.

i Sosial g EL oo
*  Pegeniuan Gio | ¢ Fendapatan

Monyas

*  Faltor pendorong
konsums:

Pola Borswme Pmpan
+  lenis panyan

+  Jumiah panzan

= Frakupenst

Cambar 1. Kerangka operasionat hubungan pole konsumsi denpan faknee vang
mempengaruhi

Tujoan P itian

Tujuan Umum:
decara umum peneliian ini bermwjuan uwntuk mengetahu  keragaan
Lonsumsi pangan mahasiswa kast

Tujuan Khusus:
| Mengetahui karaktenstk individu: pendapatan, penpetahuan giz dan
stafus g,
Mempelajan pola konsumsi mahasiswa,
Membandingkan pola  konsumsi  mahasiswa  menunur  tngkat
pendapatan.
Membandingkan pela konsumsi menurut tingkal pengetahuan gizi
5. Mempelajart faktor pendorong Konsumsi pangan.

Lad 02



Batasan erasionil

Pengetahuan Gizi : Pemahaman contoh tentang nilai makanan dan manfaatnya
bagi kesehatan. Data dikumpulkan melalui wawancara vang berpedoman
pada kuestoner. Setiap jawaben pertanvaan dari setiep item diskor. Data
dinkur dengan membandingkan jumial skor yang diperoleh dengan jumiah
skor maksimal dikalikan 100, Pengelompokan tingkat pengetahuan giz
digunakan kategon penilaiam dengan tiga kelompok vakni: = 80% batk;
60-80%, sedang: <60%, kurang.

Pendapatan: adalah Jumlah vang vang diterima contol rata-rata perbulan yang
tihstung dalam rupiah.

Faktor pendorong: keinginan atau dorongan vang menyehabkan contoh memilih
sesuatu unruk dikonsumst, yang didentifikast dari jawaban yang muncul
dari comieh,

Pola konsumsi: Jumlah, jenis dan frekuensi yang dikonsumsi oleh contah,

METODE
Contoh, Tempat dan Wakitu
Contob dalam penelinan ind adalah mabasiswa Tekmologd Hasil Pertanian,
Jurusan Teknoiogi Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang,
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengen Oktober 2003, Dirmbil
sebanvak 40 orang contoh.

Penpumpulan Data
Dara vang dikumpulkan terdin dan data primer vang melipun karakteristik
conteh yang meliputt yaitu status gia, penpetshuan gz, pendapatan, dan fakior
vang pendorong yang mempengaruhi pola konsumsi pangan contoli.  Data
dikumpulkan dengan wawancara vang berpedoman pada kuesioner

Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data mencakup editing, pengkodean, dan tabulasi. Setiap
peubah disajikan secara deskmpeif, dengan melihat distmbusi frekuensi, nilad
minimum, nila eaksimum, rata-rata dan simpangan baku, Status ein contoh
divkuer dengan menggunakan [ndeks Masa Tubuh (IMT) vang kemudian
dikelompokan, Untuk menarik kesimpulen digunakan tabulasi silang.

Analisis data mengeunakan wji beda, yakmi wjt sidik rapam untuk menguii
rata-rata milal antar peubah danoon Chi-square untuk menilai perbedaan proporsi
antar peubah. Penpolzhan dan Analisis data mengpunakan SPSS 1140 dan
Microsofl Excell

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Individu

Lran 40 contob yang lerpilih pada penelitian ini hanya 30 orang vang
mempunyal data vang lengkap, sehingga akhimya hanya 30 orang ini vang diclah
daranmya,



Czbel 1 Sebaran contoh menurut tingkat pendapatan dan desknpif seatistik

[ingkar pendapatan (Rp'hln) e (]

endah (<425.000) i 15,7

Tmzm (> 425.000) ' 234

d Rp/bln -

_FEErEa 463,000

Simpanean Baku 130,86

Liakemurnm F50.000 )

S mmum 20 D00

Tabel 1. menunjukan sebaran contoh menunu tingkat pendapatan conteh.
“enpelompokan pendapatan dikelompeokan atzs duz kelompok vaim tmpgi dan
rendai. Dari Tabel | menunjukan sebaman besar contoh (76.6%) mempunyal
s=nz saku dibaweh Rp 423.000 per bulan, sedangkan sebagian kecil lainnva
mempunvai wang siku besar dan Rp 425.000 per bulan.

Tabel 2. Sebaran contoh menurut Pengetahuan giz dan deskripsi statistik

_Tingkat Pengetahuan Gir [ %) !
Sak (>830%) 1ai |
Sedang (60-80 %) 0 |
Rendah | <60%) ' N |
f Skor |

Rata-rata | 96,67
Simpangan Baky ' 192 i

Makzimum 100

Winimum 867

Tabel 2 menunpekan babwa semua contob pada penclittan mempunya
angkat pengetahean gizi balk. Tidak ada samepun yang mempunyd status gn
zedang maupun kurang, Hal i bisa dimengerti karena contoh pada penelitian i
zdalah mahasisiwa kost vang kuliah di program studi Teknologr Hasil Peranian,
nmusan Tekmolom Pertanian.

Tabel 3. Sebaran cantoh menurut Status pizi dan deskripsi statistik

Status Gizi (IMT) ()
Lehih (=73} 0
Baik {18,5-25,0) 73.3
Sedang (17,0-18.4) 20,0
sourang [ 16.0-16.9) &.7
Buruk (<16,0) 1]
h IMT
Rata-rara 19,69
Simpangan Bakn 1.85
Meksimum 245
Mimmum 16,6




Tabel 3 menunjukan bahwa sebagman besar contoh mempunyai stans gin
oeik yakm sebesar 73.3%, dan sebagian lain yakm 20.0% contoh mempunyai
status gzl sedang, sedangkan sebagian kecil lainnya  waknd sebamvak 6.7%
Mmarnpunyai status gma kurang,

Pola Konsumsi Pangan

Pangan Pokok

Wasi adalah pangan pokok wvang sclalu dikomsumsi oleh semua contoh.
Fara-rata Kongumse 2-3 kah sehari, Lebih dan setengmb contoh (36 7%) makan
nast 3 kali sehan, 13,3% contoh, 2 — 3 kali sehari, dan 30,0% lainnva makan nast
T kali sehars

Sebagian besar contoh makan nasi 1 piing wotuk setap kali makan.
sebugian kecil lainnye mengkonsumsi lebih dan | pinng pada setap kali makan,
3,3% contah yang makar 2 kali sehari menghonsumsi lebih dan | piring senap
kah makan, sedangkan &.7% dar contoh vang makan 3 kali sehari mengkonsums
lelnh dam 1 piring umtuk setiap kali makan, Setclah divjl secora soatisnk
menunjukan tidak ada korelasi antara frebusnsi makan nasi denpgan jumlah nast
vang dimzkan unruk setiap kali makan { p = 0.811).  Serelah diaman ternvara
kelompok vang makan nast dua kali sehan, mengkonsums mie sebagal penegeant
pangan pokok, vang biasa dimakan pada pagi han arae pada malam hari,

Uje sidik ragam menunjukan bahwa nidek ade perbedazn vang nyara antara
tingkat pendapatan vang berbeda baik techadep frekuensi makan nasi maupun
jumiah nasi yang dimakan untuk setiap kalt makan ( p = 0,797 unnk frekuens
makan dalmm sane hari; dan p = 0,549 unk jumlah nasi yang dimakan pads
setigp kalt makan).

Lauk Hewani

Tz lauk hewani yang biasa dikonsums$ adalah daging sapt, daging ayam,
hati szpi, hah ayam, telur ayam, telur puyuh, ikan segar, ikan keming dan ikan
samdenas. Danm semuwa contoh tidak ada satupun contoh yang tidak pemmab
mengkonsumel (elur ayan.

Tabel 4 menunjukan bshwa diantara lauk hewan vang paling semng
dikonsumsi adalah ikan segar vakon rata-rata 37230 dalam | mingeu. dukun
dengan konsumsi telur avam dengan rata-rzia 29833 kali permingpn, daging
vam denpan rata-rata 2 5917 Kali permingpu | ikan kemng dengan rata-raca 1,1
%ah permingay.

Demikian juga jka dilihat dan rata-mata jumlah vang dimakan dalam sacn
munggw. Jumlah vang dimakan unruk sam kali makan rata-rata | potong unmk
daging, hati, dan ikan, sedangkan | buah wntuk telur. Ada diantara contoh yang
makan lebih dari 1 poreng atau 1 buah lauk hewant untuk sar kali makan, yair
t#lur puvuh. ikan sewar dan tkan sardencis.

Dilihat dari nilad maksimum, ernvata nilai paling tinge adalah konsumsi
tkan segar. vakni 21 kali dalam 1 minggu. Int menumjukan bahwa ada diantara
comteh yvane makan ikan segar setiap han dan setap wakm makan. lkan segar



merupakan protein hewani yang sangat balk dan mempunyai harga vang relarif
murah didaerah penelitian,

Jenis Laok N Minimom Maksimum Rata—rata Slmpangan
Hewani ) Baku
F Dagmg Sam 30 [H] 4,00 G183 | L356E
I Daging 5am 30 il 4, iM) el 115153

F. Daming Avam ] o 14 H 25017 323870
J Daging Avam £l L} S0 A 3.23870
¥ Hati Sogpi Six i 11 R e e
I Hati Sapi k1l 1 1l 0T D217
F Hat Avam 0 Rl L (K1 207 2aan
I Hat Avam 3l ihl LM 1207 15700
F Telur Avam 3 28 T 29531 202050
I Telur Avam i} 23 T 2 HEE 202050
F. Telur Puvuh 30 (i T A230 1.37426
J. Telur Puvuh 30 i 1400 Lo250 253326
Folkan Separ 30 1T I 37250 A 524
I, lkani Segar 30 i I 41917 4,433
F i Kering [ JH] .1 (RILEY l.Gl432
I than Kenng 30 J[H] 6, () [ 10D 161433
£ Sardencis 30 (hl N a7 -:E'lllJl
I. Sardencis 3k 0 73 250 [ 3693

Keterangan  F= Frekuensi; J=Jumlah makan, Wkwannve adalah  patong,
sadenghan untuk telur adalah buah

Dengan mengrunakan wil sidik ragam pada a=3%, menunjukan odak ada
perbedaan vang nyvata antara frekuensi dan jumlzh fauk hewani vane dikonsumsi
menumut timgkat pendapaten. Kecuali konsumsi daging avam dengan p=0,000.
Tabel 5 menunjukan behwe rata-rata konsumsi daging avam lehih tinggl pada
kelompok dengan tingkar pendapatan tingp yakni 6.2837 powong perminggm.
Lebit 4 Kali dam rata-rata kelompok dengan tmgkat pendapatan rendah vang
hanya 14674 potong permingge,

Tabel 5 Rata-rata Jumiah Konsumsi Dreging Avam permingoun menunat Tingkat

Pendapatan .
_ Tingkat Pendapatan Jumlizh Konsumsi {petong) |
Fendah 14674 |
Tingg 6, 2837
Toial 25017 |

Damng merupakan jents lauk hewani vang mempunyval harea relatif mahal
terutama daging sapi. Tabel 4 menunjukan bahwa nilai maksimum unmk
konsumsi daging sapi hanva 4 kali dalam 1 minggu, Dfl:la.ndmgka.n dengan daying
zyam yang cukup ting@ yekni 14 kali dalam satu minggu, ini artinva rata-rata sam
han makan daging ayam 2 Kali.



Loul Mabat

Tabel & menunjukn jemus lauk naban yang biasa dikonsumsi oleh contoh
adalah tahu, tempe dan kacang tamah., Diantara ketiga macam lavk nabati vang
paling seving dikonsumsi adalah tahu yakni 3,9083 kali, diikuti oleh tempe 34417
kali dan kacang tanah 0,7017 kali perminggu, Rata-raza konswmsi tahy untuk sat
kali makan adalah | potong, demikian juga tempe, Sedangkan rata-rata konsumsi
kacang tanah untuk saty kal: makan adalah 2.3 sendek makan,

Tabel £ Deskripst Statistik Konsumsi Lauk Nabati per minggu

Jenis Lauk N Minimum Maksimum Rata-rataSimpangan Baku
Nabati i
F Tahu 30 ¥H) [ERET 350043 3377
i Tahu 30 Kb [ERLE R 350079
F.Tempe M Ak 134400 3T JaL25n
1. Tempe an A 14,13 35043 R s
F. Kacang tansh i [ ERIL T [Tl
4 Kacann tanah 30 SHB 1200 | Enlis? 1EIT45

Reterangan: F= Frekuensi, J=Jumlah makan., ukurannya adslah potong,
sedangkan unmik kacane tanah adalah sendok makan.

Dengan menggunakan wji sidik ragam pada @=3%, menunjukan tdak ada
perbedaan yang nyata komsumsi lauk nabad antara conmtoh dengan tinpkar
penidapatan yang berbeda. Hal ind bisa dimengerti karena fauk nabat adalah lank
vang mempunyal harga yang relatf murah sehingga mampn dibeli oleh senap
xelompok meskipun dengan pendapatan vang rendah. Meskipun harea lank nabati
relanl murah dan dapat teqangkau oleh semua golongan, namun ada diantara
contch vang tidak biasa makan lauk naban,

Sayuran

Jemis savuran vang biasa dikonsumsi contoh cukup beragam vaitu bayvam,
ouncts, daun singkong, dawun pepava, lebu siam, nangka muda, worel, raoee,
rebung, kangkung, sawi, kembang kol din terung.  DHantar semua jenis savurmn
vany bizsa dimakan, daun singkong dan dam taoge adalah sayursn yang paling
senng dikansumsi ofeh contoh, Rate-rita konsumst daun singkong adalah 2 0083
«ali dan faope 2.3167 kal dalam [ mingpu. Draun singkong adalah sayuran vane
szlalie dizadiakan oleh penjual makanan. dimana seftap orang vang beli [auk akan
mendapa savur tersebut secara grans,

Tabel 7 menunjukan dan semua jends sayuran yang biasa dikonsumst, dausn
singkong dan faoge mempunyval nilai maksimum tertingst vakni 21 kali, ini
arinyva ada contoh vang makan daun singkong dan taoge setisp har dan serian
waktu makan. Dari nilai minimum dapat dilihat, ada disnara contoh yang tdak
penah menghkonsums seftap jenis sayusan tertentu.

Hata-rats konsumst sayuran zdazlah sebesar 3 sampai dengan 4 sendok
makan unruk sana kali makan, kecuali untuk terung dimana raca-raca 1 buah terung
anruk safu kah makan.

i



Tabel 7.0eskripsi Statistik Konsumsi Sayuran per minpgu

Jenis Savuran M Minimum Maksimum Rata-rata  Simpangan
Balay
F. Bayam 3 m R 13677 | FTHRI
1 Baoam 3 i 2700 49013 & 1R3R7
F. Bungis u i .14 12532 | 2624
] Buncis 3 i 1201 16TR3 FEOTSY
F D Smpkong 30 )] 2100 IR 41953
1. D Singhong 30 ] a2 49353 ll.'ﬂlﬁa
£ Do Pepava Lt 1 .25 M ALAAT
1 D Fapina il i 1.0 0343 13247
F Labu Siam i ] a.iH] 2333 L1033
I Labu Siaum 3} (il S 1 1) 3857
F Mangka muda T an 400 4197 R355
IWangka muda ELH RH 12.00 L2ags 2023k
T Tagge 1 (il 21.00 2.5167 4. A AA
I Tagge ElH JHl 4300 75442 EZ. 35567
£ Wonel ELH G a0l 3335 SR
I Wanal an (il AN G333 L kT
FoRebimg g A a0 AR0T 3751
I Rebung kL4 Al 1.5 1513 A12TE
F kargkimg 0 o 7 4847 F43195
I Kangkuns L REL 21040 14333 hASATH
FoSawi 340 CH] 300 2333 VTR
1 Sawi i () 1200 RO 202136
F Temmiy kIl L |0y NIk 20 24
] T#mung in A I.I5p a7 3371
FoBC Kol i (i (LR G 33T
1 K Kal 1 00 300 2000 Ta11Y

serzrangan: F= Frekuensi, J=Jumlah makan, ukurannva adalah sendok, kecuali
untuk terung vkurannyva buah.

Serelah dianalisis secara stanstik dengan menggunakan wpi sidik rezam pada

1=3%, menunjukan bahwa tdak ada perbedesn vang nvata antara konswrnsi
sayuran kelompok dengan tingkar pendapatan vang herheda,

Bush-buahan

Temis buah-buzhan vang bizsa dikonsums oleh contoh adzlah pisang,
cepava jeruk manis, nenas, rambutan, kedondong, Ji!rrll}u biji. nangka masak,
spel, semangka den sawo, Mamun diantara semua ini pepaya { 3,5917 kali
perminggu), jeruk manis ([,8500 kali penminggu) dan pisang (12333 kali
perninggw) adalah yang paling sening dikonsumsi.

Hara-rata konsumsi buah adalab sate buab untuk satu kali makan kecuali
untuk buah nangka masak, mmbutan, jeruk manis, nenas, pepava dim pisang lebih
Zar zatu buzh, Nila maksmum yang paling tingz diantarz contoh yang
mangkonsumsl buah adalah pepaya, pisang dan jeruk manis yaitu |4 kali dalam 1
munggy, dan dukutt dengan semangka 7 kali dalam 1 minggu,  Dari nilar
munimum dapat dilihat ada diantara contoh vang tidak biasa makan buah tertentu.
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Tabel 8. Desknpsi Statistik Konsumsi Buah-buahan per minggu

Jenis Buah ol Minimum Maksimum Rata-rata  Simpangan
- Bak
F. Pizang ]| Ak} 1200 | 2333 252251
fPeang E1] 00 [.00 | LEAT 282307
F. Pepva u L 140000 35017 23525
I. Papayva 3 id 2500 ERRHE 3BT
F Jeruk manis 30 i+ 3.0} | 350 ZT15Em
1 leruk manis in RiH 1,000 ERELY 27570
F. Menac an ik 2.0 B A0
I Menas )] bt 2. 1137 G201
I Rambutan ] ik o4 R (] E0]
1. Bamburan il Ak A 0313 1573
T kzdondong n A 23 1240 Rt
I kadondong 3n 4] 2% (30 (7 58F
F. Jambu biji in HY 300 | £ 1323
I Jarbae bije ] AHE 300 LfaHied G732
F.Mangka masak iu HH] 1.0 A330 | 545
1 Mangka masal an R XL AT GBGLE
£ Apel iy R 1,30 ENELEH Redriet T2
1 Ap=l in Ltk 1.510 R ETE ] 2Rl
F Samancka n Ty 7.0 A L.A0+3
I Bemangha n i 1.0 SER K L4043
F Sawo in (i 25 REALE (1L 564
I Rawo 3 il Bl {HI43 =5

Hezranean: F= Frekuenst: J=Jumlah makan, ukurnnve adalah buah Kecuali
untuk nenas, pepaya ukumannyva adelah potong.

setelah dianalisis secars statisitk dengan menggunekan wji sidik cagam
paga w=3%, menunjukan Konsumsi buah ndek berbeda nyara antara kelompok
vang mempunyal tingkat pendapatan vang herbeda

Lain-lain

Sdinuman

Tenis minuman yang senng dikensumst oleh cowtoh adaiah tch, kopt dan
susn, Sebanyak 34 8% contoh dengan status pendapatan rendah tdak minum 1eh,
67.6% ndak minum kopi, dan 304% odak munom suse. Sedangkan pada
=clompok dengan tingkat pendapatin tinggi tidik ade contoh vang tidak minum
t2fy dan susu, serta schanyak 83.7% odak munum kopi, Rata-rata konsumsi tzh
dan kopl diantara yang minum teh dan kopi adalsh 2 kali sehari sampai 1 kali
dafarn | bulan. Sedangkan rata-rata minom suse diantara yang munem susn
berkisar antara | kali sehari sampai | kali sebulan.

Crengan menggunakan Chi-square test pada ¢=53%, menenjukan tidak ada
perbedaan yang oyala konsumsi minuman antarz kelopmpok dengan dngkar
pendapatan vang berbeda (p=0231, untuk frekuensi minum eh; p=0, 889 unnik
frekuensi minum kopi: p=0.072, unmuk Gekusnst meum susu),



Jajan

Sebagian besar contoh biasa jajan, dimana 91,3% pada ungkat pendaparan
rendah dan 83 7% pada kelompok dengan tingkat pendapatan tingel. Setelah duwgt
dengan Chi-square test (p = 0,666) menunjukan tidak ada perbedaan yang nyama
antara kebissaan jajan antara kedua kelompok dngkat pendapatan yang berbeda.

Adie Instant

Sehbimyak 16,7 % contch odak menghonsumst mie instant. terdm dim
17,4% pada !-.:e]cumpnk vang mempunyai tingkat pendapatan rendah dan 143 %
pada kelompok dengan tingkar pendapatan tingz. Rata-rata konsumst mie nstant
pada kelompok vang makan mie instamt adalah 5 kali semmmpge sampa 1 kah
dalam 1 bulan. Setelzh divji dengan menggunakan Chi-Square menunjukan tidak
ada perbedasn frekuensi konsumsi mig instant antara kelompok dengan tingka

Faktor Pendoronpg Konsumsi Pangan

Fangan Pokok

Semus contoh pade penelitian ini mempunval alasan vang sama kenapa
mereka mengkonsumst nasi sebaga makanan pokek. yakm karena swilab terbiasa
dan kecil makan nasi, Meskipun pada wakiu-wakte tertenmu ada diantara mereka
vang menghansumsi pangan lain selain nasi, vakni mic instant. Ada beberapa
alasan vaitu: malas masak, tidak ada lauk. tidak cukup wakiu

Lauk Hewani

Tabel 10 menunjukan bahwa fakzor pendorong konsumsi lauk hewamn
beragam. Pada kelompok dengan nngkat pendapatan tnggs lerlibat tdak ada
contch vang maken lauk hewani dengan alasan disediakan orang tua, serta mudah
dalam penvajian, Ini menunjukan bahwa pada kelompek i pangan hewant dibeh
dalary bentuk telah diolah atan dimasak. Lauk yang disediakan orang ma adafah
jenis lauk vany telah deolab dan rahan fama

Tabel 10. Alasan Contoh Fonsumsi Lauk Hewanl menurut Tingkat Pendapatan

Tkl P=|.';c|:|.||.'.:l.;u'.| TEI!]I

Rendak TiEm —

Mum o dan murah in 1% e 20 0%y
Hqilai gz, merah dan suka 26, 1% 42 005 J040%

Milol pizi dan suka 21. T 1] IE.?"‘.-'nI
Pt prrn, suka dan pewagizn T 0k 5T
miudah 1

Suka dan disediakan orang tua 3 T (k & FE';.I
Milar gim 4 3% i3 fa ?“{'1

Suka ] 14.5% 3.5%

Suka dan murah q.3%% 29.6% ko IJ"!'i_I

| LK |1 AR LIKD (g




Setelah diyji dempan Chi-Square alasan konsumsi lauk hewani tidak
menunjukan ada perbedaan vang nvaa antara kelompok dengan  tingkat
pendapatan yvang berbeda (p=0,091),

Alasan konsumsi lauk hewani pada kelompok dengan tingkar pendapatan
nngg meskipun beragam, tetapi relanf lebih banyak adalah karena bernilai gis,
murah dan disukal. Mamun tidak ada contal vang memulik lauk hewani kerena
nilal gz dan murah saja Sedanpkan pada kelompok dengan tingkar pendapatan
rendah, milal @iz dan harea makanan tanpa kesukaan tetap menjadi pilihan, Das
Tabel 10 dapat dilihat temyata kesukaan merupakan fakior wama yang
mendoreng konsumsi lauk nabair,

Lauk Nahay

Faktor pendorong konsumsi lauk nebat berpgam bak pada kelompok
dengan ungkat pendapatan finggl maupen rendah, Setelah  dinji demgan
menggunakan Chi-square menunjukan tidak ada perbedaan yang nyata antar
keduz kelompok, (p=0.451). Nilai gizi, murzh dan suka serta nilai gizi, suka dan
«zmudahan dalam penyajian merupakan dua alasan vang paling banvak dipilil
pada kedus kelompok. Sama halnva dengan Jauk hewani, meskipun banyvak hal
vang mendorong konsurnsi lauk nabati, tetapt kesukaan merupakan fakior wams
vang paling menentukan. Meskipun ada diantara contoh yang memberi alasan
milal @z dan harga vang murgh vang mendasari piliban unmk konsumsi lauk
nabatr, tetapt jumlahnva dak banyak

Tabef 11. Alasan Conoh Konsemsi Lauk Nabari menurat Tingkat Pendapatan

Tt Pendaparm Total
|

Feridah Tinge:
Ml g dan mwrah [ 4.3% 0 3 .’I*‘!il
Nilai gizi, mussh dan suka | 391% 28.6% 34,77
Milas g dan suka d 3% 145, 5% a4, Ty
Mibw g, suke dan penyajian 30 1% 28 &% 38,745
mudafy [
Suka 4 3% ¥ 53%
Suka don murah 0 14.3% 3345
- [0 1000, (P T0HDL 0%

Savuran

Besukaan terhadap sayuwran merupakan alasan utama kensumst SAYUTALN,
Sisamping  fakior lainnya, Dengan menggunakan Chi-Square pada a=3%
menunjukan tidak ada perbedaan yang nyats faktor pendorong konsumsi sayuran
rada kelompok dengan tingkat pendapatan yang berbeda



=< 12 Alasan Contoh Konsumsi Sayuran menumt Tingkat Pendapatan

Tki. Pendapatan  Toul
Rerdah Tinge

%ot @ mursh dan suka 26.1% 28 Fi¥a 6. 7%

| Nim gndensuka 20.1% 18.6% 26,

Si= Er wuia dan pemyajian 2% H fi 745
mmiadah

Nilwi min B 20.6% 15395

Suka [ B 1] f. 1%y

S dan murah 17.4%% 14 3% 16,74

ikw o mursh, modah o | BT 1} a1
drdapa

LRI LD 0% L0007

Heub-hushan

Fakaor pendorong konsumst Buah-buahan sangat berapam, dan tidak ada

te=mm vang menonjol pada kedua kelompok dengan tingka: pendzpatan yang
S=meds Dengan menggunakan Chi-Sguare pada o=3%. faktor pendocong
comsumst buah-buakan tidak menunjukan perbedaan yang nyata

czoel 13, Alssan Contoh Konsumsi Buah-buaban menurut Tingkat Pendapatan

Tkt Pendapzian Tacal

1

Mendah Timggm [

= g, don murah 13055 i 163 1%
Sz g, muren dan suka 6 1% 14.3%
*ilar g0 dan suka B T e
Sifn mx 4 145 14.34%
sk 13.0% 14.3%
iz @n dan penahan lagar b 5% 148,34
Sula murah 21.7% 14.3%
ez, harga, medah didapat 5.7% X
I G 100k [P

Lain-lain

-

Il'l

Sekitar seperlima contah tidak minwm susu pada tngkat pendapatan rendah,
selznphan pada kelompok dengan tinghat pendapatan dnegd lebih sedikit contoh
vaEng ndak munum susw. Sebagian besar contoh Jainnya pada kedua kelompok
Zzmgan tingkat pendspatan yang berbeda minum susu, 21.79% pada kelompaok
Zengan nngkal pendaparan cendah dan 14.3% pada kelompok dengan tinghkat
pencapatan tingm fdak minum susu. Alasan terbanvak kenapa mereka minum
zusu adalah Karema nilai gizi vang dikandung susu tersebut. Setelah diuji dengan
menggunakan Chi-5Square menunjukan alasan minum suse pada kedua kelompok
ndak berbeda myata ( p=0.695).
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Tzbel 14, Alasan Contoh Minum susu menurue Tingkar Pendagatan

Tht. Pendagieran Tiral

Flendah Tingm
“im @z, suka don harga 5,07 1] 4. 1%
1t angkay |
*ile @ dan suka 365 0 4.2%
Milas med §3.0% L e £ 14
L 1] %5 1040 %

=

Sebagian besar conteh pada kedua kelompok dengan pendapatan berbeda
Tempuntal kebiasasn jajan, namun lebih banvak conteh vang tidak jejan pada
cziompok dengan ongkat pendapatan tinggi (14.3%, pada ongkat pendapatan
mmzz dam 8,7% pada kelompok dengan tingkat pendapatan rendah). Alasan jajan
o=da sebagian besar contoh adalah karena swka dan pada kelompok dengan
“ogkat pendapatan rendah ada juga vang jajan disamping karena suka harganva
szzz murah. Namun pads kelompok dengan dnekac pendapatan tinge, memilih
‘zam sebagal pengganti sarapan. Setelah divji dengan mengeunakan Chi-Square
=mznunjukan alasan jajan pada kedua kelompok tedak becbeda nyata { p=0,338).

Tabel 15, Alasan Conroh Jajan menurut Tingkat Pendapatan

| Tki Pendapazan Torak

| Rendak Tarugn
Sl snw dan muarah | 4 5% H 3T
Nilal @iz dan suka 4 5% O 371
il g 18% i 31
fuka, 4250, 66 1% 45 1%
Milai gl dan lagas 4 5% 0 3T
Zuka dan murah 28.6% 16, 7% 2E4%
Sarapan paoi i 16, T 3795
Lagar ¥ 5% 0 74
LT s DRV 1THL0%

"1z Instant

Mie instant adalah makanan serba guna yang dikonsumsi mahesiswa kost.
“leskipun ada disntara mereka yang tidak makan mie it dischabkan karena penat
mereka sudah tidak tahan makan mie tersebut. Tetapi mie instant tetap merupakan
makanan vang dapar diandalkam. Dari Tabel berikut dapat dilibar mie instant
cerfungst schagai makanan tambahan, pengganti maken pokok, pengoant
savuran, dan [awk, Tidak ada perbedaan alasan konsumsi mie instant aneara
wzlompok dengan ongkat pendapatan yang bebeda (p=0.511). Schanvak 17.4%
sads kelompok denpan tngkat pendzpatan rendah dan 14,3% pada kedompok
cengan nngkat pendapatin tingei tdak makan mig instant,
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== =~ eem Contoh Konsumsi Mie [nstent menurue Tingkat Pendapaten

ThL Pendapaizn TnL:JII

Rendah Tinggi l

Sl mmwin [ Al 335 24

St moiw sokol 1058 a 2.4

fmmem e 0 16.7% 0%

Pewwcr bk 21 1% 6. 7% 20,095

Besprs oo podnh My 101, 5%, LinTus 1Z0%y
il

B ok ncpair | 201% LG T%a 2

Sy 158% 0 1 2.0%;

10H1. g 1Ny (R e

RESIMPLLAN

Schegan Desr contoh {(76.6%) mempunyai uang saku dibawah Rp
=-= 000 per bulan, sedanpkan sebagian Kecil lainnva mempunyai uang
= diztas Rp 425.000 per bulen, dengan rata-rata Rp 265,000 per hulan,
— Somuz contoh pada penelitian mempunvai tingkar pengetahuan gizi baik
Cak oda saupun yang mempunvai pengetabusn gizi sedanc maupun
surang. Hal ini bisa dimengeeti karena contoh pada penelitian ini adalah
Tahasisiwa kost yang kuliah di program studi Teknologi Hasil Pertanian,
reusan Teknolog Pertanian.
= ><haman besar contoh mempuenyval status gizi baik vakni sebesar 73.3%,
=20 sehagian lain vakni 20.0% contoh mempunyal status g sedang,
sedangkon sebagian kecil lainnya yakni sebanyak 6,7% mempunyai statys
=7 kurang.
Beras adalah pangen pokok yang selalu dikonsumsi oleh semua contoh.
Rata-rara konsumsi 2-3 kali sehar, Lebih dan setenoah contoh (36,7%)
makan masi 3 kali sehard, 13 3% contoh, 2 — 3 kall sehari, dan 30.0%
lainnya makan nasi 2 kali sehart. Tidak ada perbedasn frekuensi maupun
Jumlzh konsumsi antara kelompok dengan tingkat pendapatan vang
berbada.
Drantara lauk hewani vang paling sering dikonsumsi adalad ikan segar
vakmi ratarata 3,7230 dalam | mingew. ditkuti dengan konsumsi telur
vam dengan rata-rata 29833 kali perminggu, daging ayam dengan rata-
ratn 25917 kali permimggu, ikan kering denpan ramrata || kali
permingge. Jumlah yang dimakan uniuk sam kali makan adalah | peng
atau [ buah.
Tidzk ada perbedaan vang nyata antara frekuensi dan jumlah lauk hewani
veang dikensumsi menurut tingkat pendapatan, kecuali konsumsi daging
avam dengan p=0,000. Ram-raa konsumsi daging avam lebib tingsi pada
kelompok demgan tingkar pendapatan tinggi vakni 628357 potong
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cermunggu. Lebth 4 kali dard rataesta kelompok  dengan  tingkat
cendzpatan rendah yang hanya 1,.4674 potong perminggu.

=k nabatl yang biasa dikonsumsi cleh contoh adalah tahu. tempe dan
szcang anzh, Dnantara ketiga macam Jauk nabati vang paling sering
“ikensumsi sdeleh tahu yakni 3 9083 kalki, ditkuti olch tempe 3 4417 kabi
Zan kacang tanah 0,7017 kali perminggu. Ratz-rata konsumsi tahu uncok
satu kali makan adalah 1 potong, demikian jugs tempe. Sedanpkan rata-
=3 konsumsi kacang tanah untuk sam kali maken adalah 2.3 sendok
makan, Tidak ada perbedaan konswmnsi lauk naban antara kelompok
Zengan nngkat pendapatan vang berbeda,

Je=mus savuran yang bizsa dikonsumsi contoh cukup beragam vaita bavam,
puncis, daun singkong. daon pepava, labu siam. nangka muda, wortel,
t2oge, rebung, kangkung, sawi, kembang kol dan terung. [iantara semus
jenis sgyuran yeng biasa dimakan, daun singkong dan dan taope adalsh
sayuran yvang paling sering dikonswmsi oleh contoh. Hata-rata konsumsi
daun singkong adalah 2,0083 kali dan toge 2,5167 kali dalam | minggu,
Daun simgkong adalah sayuren yang sclaly disediakan oleh penjual
makanan, dimana setiap orang yang beli fauk akan mendapat sayur
tersebut secara gratis. Tidak ada perbedaan vang nvata konsumsi sayvuran
antara kelompok dengan tingkar pendapatan yang berbeda.

Jems bush-bushan yang bissa dikensumsi aleh contoh adalah pisang,
pepava, joruk menis, nemas, rambutan, kedondong, jambe biji. nangka
masak, apel, semangka dan sawo. Namun diantara semua ini pepava |
#3917 kali permingau), jeruk manis (18500 kali perminggru} dan pisang
(1,2533 kalt perminggu) adalah yang paling senng dikonswmsi, Konsumsi
buah rdak berbeda nyata antara kelompok vang mempunyai tingkat
pendapatan vang berbeda.

Jemis minuman yang sening dikonsumsi oleh contoh adalah esh, kopi dan
susu.  Sebanyak 34.8% comtoh dengan status pendepetan rendah tidak
minum teh, 6946% tidak minum Lopi, dan 30.4% tdak minum susw.
Sedangkan pada kelompok dengan tngkat pendapatan tinggi tidak ada
contoh vang tidak minum teh dan susw, serta sebanyek #3.7% tidak
munuitt Kopt, Tidak ada perbedaan vang nyata konsumsi antara kelompok
dengan tingkat pendapatan vang berbeda.

Sebagian besar contoh biasa jajan, dimana 91,3% pada nngkar pendapatan
rendah dan 835,7% pada kelompok dengan tingkat pendapatan tinged,
Setelah diu)i secara statistk menunjukan tidak ada perbedasn vang nyata
anrara kebiasaan jajan antara kedua kelompok tingkat pendapatzn vang
berbeda,

. sebanyak 167 % contoh tdzk menghonsumsi mic instant, terdif dan

|74% pada kelompok yang mempunyai ongkat pendapatan rendsh dan
143 % pada kelompok dengan tingkat pendapatan tinggi Rata-raia
konsumsi mie instant pada kelompok vang makan mie dalam 1 minggu
adalah 5 sampal | kah dalam 1 bulan.

|5 Semua contoh pada penelitian ini mempunyai alasan yang sama kenapa

mereka mengkonsumst nasi sebagai makanan pokok, vakni karena sudah
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‘=iizsa dan kecll makan nasi. Meskipun pada wakiu-wakin tertentu ada
Zoanrara mereka yang mengkonsumsi pangan lam selain nasi, yakni mie
mstant. Ada beberapa alasan yaitu; malas masak, tidak ada lauk, ddak
ckoup wakm.

- rzaor pemdoreng konsums lauk hewani beragam. Pada kelompak dengan
mmekar pendapatan tinggai terlibal tidak ada comtoh vang makan lauk
Sewant dengan alasan disediakan orang tma, serta mudah dalam penyajim,
Lank vamg disediaken ommyp tua adalah jemis lauk vang telah diolah dan
=han [ama, alasan konsumsi lank hewani tdak menunjukan ada perbedaan
vamg nyata antara kelompok dengan tngkar pendapatan yang berbeda.

® Faktor pendorong konsumsi lauk nabati beragam bak pada kelompaok
Jemgan unghar pendapatan tingo maupun rendah, dan tidak ada perbedaan
vang myvate antara kedua kelompok. Nilas @z, murah dan suka serta nilaj
om. suks dan kemudshan dalam penyajian mervpakan dua alasan vang
saling banyak dipihh pada kedua kelompak. Sama halnya dengan lauk
oewan, meskipun banyak bhal vimg mendorong konsumsi lauk nabar,
teiapi kesukaan merupakan fakror utama yang paling menengukan

2 Kesukaan tethadap savuran merupekan alasan utama Konsumsi saviran,

dizamping  fakror Jainnya Tidak ada perbedam vang nvata fakwor

pendorong konsumst sayursn antara kelompok dengan tingkat pendapatan
vang berbeds.

Fzktor pendorong konsumsi buzh-buahan sangar berasam, dan tndak ada

dlazan vang menonjol pada kedus kelompok dengan ongkat pendapatan

vang berbeda  Setelah dimnalisis secwra statistik menunjukan  faktor
pendorong konsumst buah-buzhan ndsk menunjukan perbedasn vang

Fakor pendorong konsumsi susn adalah karena nilal g vang dikandung

susn tevsebut. Setelah diup menunjukan alzsan minum sesu pada kedua

szlompok tidek herbeda nvaa

'% Fakior pendoreong jajan pada sebagian besar contoh adalah karema suks,
dan pada kelompok dengan tingkat pendapatan rendah punya alasan
disamping karena suka hargarva jugs miereh, Namun ada contoh pada
selompok demgan tinpkat pendapatzn fnegel, memilih jajan sebaga
pengeant sarapan, Setelah diug secara stanstik menunjukan alasan jajan
pada kedua kelompok tidak berbeda nyata

20 Fakror pendorong konsumsi  mie  instant adalah  sebasal makanan
tambahan. pengegand makan pokek, pengpand savuran, dan lauk, Tidak
2da perbedian alasan konsumsi mie instant zntara kelompek denzas
anghat pendapatan vang berbeda

LeCr]

SARAM

Crarl penslitian ini menunjukan bahwa konsumsi daging ayam berbeda
==z belompok dengen angkat pendapatan vang berbeda, namun setefah diamat
oo penndorong kensumst lauk hewant, temyata tidak menunjukan perbedaan
=z ovata. Oleh karena i perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah

§:



s=oe saEms b bamvak untuk lebih memahami secara lebih mendalam apa

s=emwwe yeoe menyebabkan perbedaan tersebut.
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